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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkat hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika di kelas II' SD Negeri 27 Sungai Sapih. Dalam materi
perkalian melalui bantuan alat peraga benda konkret. Media konkrit dengan
metoda wadah diisi dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan
motivasi dan aktifitas siswa pada saat pembelajaran dengan penggunaan media
benda konkret pada pokok bahasan perkalian. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus,
setiap siklus diakhiri dengan pemberian tes. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IT A di SD negeri 27 sungai sapih Padang dengan jumlah siswa 24 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru dan
siswa, serta lembar tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukan bahwa
persentase aktivitas guru pada siklus satu 95 % meningkat menjadi 100% pada
siklus dua. Hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus satu 54,17 %, dan
meningkat pada siklus dua menjadi 91,67 %. Rata-rata hasil belajar pada siklus
satu 7,27 dan meningkat pada siklus dua menjadi 8,19. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika materi perkalian meningkat dengan
menggunakan media konkrit wadah diisi pada siswa kelas II SD Negeri 27 Sungai
Sapih.

Kata kunci: Hasil Belajar, Perkalian, Wadah Diisi
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika adalah pelajaran yang sering kali dicap sulit, susah, dan
membuat pusing. Padahal matematika akan sangat menyenangkan jika dipelajari
dengan sebagaimana mestinya. Matematika dipelajari pada setiap jenjang
pendidikan, hal ini menunjukkan betapa pentingnya matematika dalam ranah
akademik. Pada beberapa sekolah dasar masih ada siswa yang ketinggalan dalam
menangkap materi dari maksud perkalian, sehingga dibutuhkan sebuah media
yang mampu membantu dan memperlancar proses pembelajaran.

Pembelajaran yang ditekankan pada konsep-konsep matematika yaitu
penanaman konsep dasar dapat dilakukan dengan jembatan yang
menghubungkan kemampuan kognitif siswa yang konkret dengan konsep
matematika yang abstrak maka dalam kegiatan kegiatan pembelajaran konsep
dasar ini, media atau alat peraga diharapkan dapat digunakan untuk membantu
kemampuan pola pikir siswa, pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan.

Sampai sekarang masih banyak terdengar keluhan bahwa mata pelajaran
matematika membosankan, tidak menarik. Hal ini disebabkan pelajaran
matematika dirasakan sukar, gersang dan tampaknya tidak ada kaitannya dalam
kehidupan sehari-hari, kenyataan ini adalah persepsi yang negatif terhadap
matematika, persepsi ini ada dalam setiap jenjang pendidikan. Banyak hal yang
dapat dikaji untuk mengungkap masalah tersebut, mungkin bersumber dari porsi
materinya yang tidak sesuai, strategi pembelajarannya kurang tepat dan cara

penyajian aturan-aturan yang tidak jelas asal-usulnya.
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Untuk mengatasi persepsi yang negatif tersebut, guru mempunyai
peranan yang sangat penting, maka dalam kegiatan belajar mengajar guru
hendaknya mampu memilih dan menggunakan strategi yang melibatkan siswa
aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial. Bagaimana agar
siswa itu belajar aktif? Agar siswa belajar aktif, hendaknya pengajaran
matematika itu: menarik minat siswa, derajat kesukarannya dapat diikuti siswa,
siswa mendapat kesempatan, sarana dan prasarananya menunjang kelancaran
dalam pembelajaran, penggunaan teknik/metode yang tepat, guru harus mampu
mengadakan penilaian diri, pengetahuan guru luas, memakai cara evaluasi yang
bervariasi, dan guru memiliki kompetensi yang utuh serta mampu menerapkan
dalam pembelajaran matematika.

Dari pengamatan observasi, matematika merupakan salah satu muatan
pelajaran yang ditakuti oleh sebagian besar siswa, terutama siswa Sekolah Dasar
(SD) kelas rendah di SDN No. 27 Sungai Sapih. Dari nilai harian siswa kelas II
diketahui siswa yang mendapat niai A adalah 4,17 %, nilai B 33,33%, nilai C
58,33% dan nilai D 4,17 %. Di kelas II SDN No 27 Sungai Sapih, masih banyak
siswa yang mengalami. kesulitan dalam memahami beberapa materi
pembelajaran matematika, salah satunya adalah materi tentang perkalian yang
dinyatakan sebagai penjumlahan berulang. Ini disebabkan karena beberapa hal.
yaitu minat siswa dalam belajar dan berpikir sangat rendah, siswa cepat bosan
dengan metode pembelajaran yang bersifat monoton, sehingga suasana
pembelajaran kaku dan kurang menarik bagi siswa.

Penulis ingin mengetahui lebih jauh melalui komunikasi dengan salah

satu guru yang mengajar (Ibu Kartini) di kelas rendah, ternyata guru tidak rutin
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mengajarkan kepada siswa perkalian secara kontinue, seperti menggunakan
waktu 10 menit sebelum belajar menghafalkan perkalian 1 sampai perkalian 10.
Selain itu di dalam penyampaian materi pelajaran guru tidak pernah
menggunakan media pembelajaran. Salah satu alasannya karena waktu sedikit
sementara materi pelajaran yang diajarkan waktunya banyak. Disamping itu
perkalian yang diajarkan di kelas rendah maupun kelas tinggi tidak dapat
perhatian secara terprogram dan berkesinambungan sampai mereka tamat di
kelas VI. Alasannya juga karena waktu yang terbatas dan mereka mengandalkan
hp/kalkulator jika menemukan soal yang menyangkut perkalian. Menurut Ibu
Kartini tersebut guru mendominasi dalam pembelajaran, sehingga komunikasi
yang terjalin hanya satu arah. Pada saat pembelajaran guru belum efektif dalam
menggunakan media pembelajaran terlihat dari metode ceramah yang
berlangsung dan tidak menggunakan media selama pembelajaran. Guru hanya
menyajikan materi dengan cara menjelaskan kepada peserta didik, kemudian
diberikan contoh soal, dan latithan sebagai pengaplikasian teori yang telah
disampaikan guru.

Kurangnya penggunaan media pembelajaran ini dapat juga disebabkan
kurangnya kemampuan guru dalam merancang media, dan masih ada yang
beranggapan bahwa membuat media pembelajaran tersebut memakan tenaga,
biaya dan waktu. Akibatnya, proses penerimaan konsep oleh peserta didik
membutuhkan waktu lama karena kesulitan dalam menerima materi yang
abstrak

Berdasarkan beberapa alasan tersebut, maka penulis berusaha

menemukan cara jitu agar siswa tertarik dan lebih mudah memahami materi
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pembelajaran. Penulis mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut dalam
mencari solusi pemecahan masalah. Dunia anak-anak, identik dengan suasana
yang penuh kegembiraan. Dan kegembiraan biasa diungkapkan melalui
permainan dengan benda-benda konkret atau nyata. Anak- anak, terutama di
kelas rendah, memerlukan suasana santai dan menyenangkan dalam
pembelajaran. Hal inilah akhirnya yang membuat penulis menemukan cara
efektif, bagaimana agar siswa lebih mudah dan tertarik untuk mempelajari
materi perkalian yang dinyatakan sebagai penjumlahan berulang, yaitu dengan
alat peraga benda-benda konkret yang menarik menggunakan metoda wadah
diisi. Yang dimaksud dengan metoda wadah diisi adalah menggunakan wadah
berupa gelas aqua bekas yang peneliti gunakan dalm penelitian ini. Misalnya
jika kita mengalikan angka 3 % 4 maka ada 3 wadah yang masing-masingnya
diisi dengan stik sebanyak 4 buah, lalu stik-stik pada wadah akan kita
kumpulkan dan pindahkan ke wadah hasil, laku dihitung berapa banyak stik
pada wadah hasil yang merupakan hasil dari perkalian. Media dengan metoda
wadah diiisi ini akan penulis buat dengan bentuk yang menarik dari bahan bekas
dan mudah dibuat.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin mencetuskan suatu ide
atau gagasan sebagai langkah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pelajaran matematika, khususnya pada materi perkalian, yaitu dengan
mendekatkan siswa pada kegiatan-kegiatan yang memanfaatkan benda-benda
konkret yang terdapat di sekitarnya untuk membantu proses pembelajaran.
Semoga dapat memenuhi sasarannya, terutama dalam membantu siswa untuk

menyenangi pelajaran matematika.
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Media pembelajaran benda konkret ini sangat mudah dipelajari oleh
siswa sekolah dasar. Selain mudah dipelajari, benda konkret ini juga mudah
diperoleh di sekitar kita, siswa juga dapat membuatnya sendiri di rumah. Jadi
siswa tidak merasa asing jika kita menggunakan media pembelajaran benda
konkret ini untuk membantu siswa dalam belajar matematika.

Kita dapat mengajak siswa untuk belajar sambil barmain itu akan lebih
memudahkan siswa untuk menerima materi pelajaran yang diberikan oleh guru.
Kebanyakan siswa lebih cepat tanggap bila guru menggunakan media
pembelajaran seperti benda konkret tersebut. Sebab, cara penggunaan benda
konkret ini tergolong lebih mudah dibanding dengan media pembelajaran yang
lainnya.

Benda konkret yaitu sesuatu yang berwujud nyata, yang dapat kita
gunakan untuk melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian agar menjadi
lebih mudah dan menyenangkan. Benda konkret yang dapat kita gunakan ini
bermacam-macam, kita dapat menggunakan kelereng, gula-gula, pensil,
manikmanik, buah, stik dan lain sebagainya. Benda konkret semacam itu akan
lebih menarik perhatian para siswa untuk mengikuti pelajaran matematika yang
semula dirasanya sangat sulit dan menakutkan. Media pembelajaran yang berupa
benda-benda real itu memiliki keuntungan dan kelemahan. Keuntungan benda-
benda konkret itu dapat dipindah- pindahkan atau dimanipulasikan, sedangkan
kelemahannya tidak dapat disajikan dalam bentuk tulisan atau buku. Karenanya
untuk bentuk tulisan kita buat gambarnya atau diagramnya, tetapi masih
memiliki kelemahan karena tidak dapat dimanipulasikan berbeda dengan benda-

benda nyatanya.
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Peneliti berharap dengan penggunaan media pembelajaran benda konkret
ini penyampaian materi pelajaran oleh guru kepada siswa akan lebih mudah
dimengerti dan dipahami oleh siswa, juga bisa merangsang aktifitas siswa dalam
proses pembelajaran. Salah satu media yang tepat untuk pelajaran matematika
pokok bahasan perkalian adalah benda konkret. Hal inilah yang mendorong
penulis untuk mengambil judul Penelitian Tindakan Kelas “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 2 SD Dalam Materi Perkalian
Menggunakan Wadah Diisi Tahun Ajaran 2023/2024”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dikemukakan di atas, maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Masih banyak anak yang hasil belajarnya sangat rendah pada pelajaran
matematika dalam pembelajaran perkalian.
2. Masih banyak anak yang kesulitan memahami pelajaran matematika
dalam pembelajaran perkalian.
3. Masih banyak guru yang belum menggunakan media pembelajaran
benda konkret dalam proses pembelajaran terutama pelajaran matematika
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan keterbatasan kemampuan
dan waktu, maka penelitian ini dibatasi pada:

1. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas II semester 2 SDN 27 Sungai

Sapih tahun pelajaran 2023/2024

2. Media pembelajaran yang digunakan adalah media wadah diisi.

3. Mata pelajaran matematika pokok bahasan perkalian
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D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah

Sesuai dengan latar belakang tersebut di atas maka dapat dirumuskan
rumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimana dengan penggunaan media wadah diisi dapat meningkatkan

hasil belajar matematika pokok bahasan perkalian pada siswa kelas II

SDN 27 Sungai Sapih?

Alternatif pemecahan masalah diatas yang penulis tawarkan adalah
menggunakan media konkrit dengan metoda wadah diisi yang pembuatannya
mudah dan memanfaatkan bahan-bahan bekas yang ada disekitar kita seperti
wadah aqua gelas bekas, stik es bekas, dan kardus bekas.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan :
Media wadah diisi dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan aktifitas siswa pada saat pembelajaran dengan
penggunaan media wadah diisi pada pokok bahasan perkalian.
F. Manfaat Penelitian
Darti hasil penelitian ini diharapkan :
1. Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
terhadap peningkatan mutu pendidikan melalui proses belajar
mengajar secara tepat guna di sekolah untuk menyiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas.
b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian

berikutnya yang berhubungan dengan hal yang sama.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

1) Sebagai pertimbangan guru dalam memilih media pembelajaran
yang akan digunakan dalam memberikan materi Pelajaran

2)Memberikan informasi bagi guru untuk menggunakan media
pembelajaran benda konkret sebagai salah satu alternatif dalam
proses belajar mengajar matematika

3)Memperoleh kemudahan dalam penyampaian materi sehingga
mudah dipahami oleh siswa,
a) Memperoleh banyak variasi dalam mengajar
b) Kegiatan pembelejaran semakin aktif, dan situasi belajar
mengajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan.
b. Bagi Siswa

1) Memudahkan siswa untuk memahami dan menyerap materi
pelajaran yang diberikan oleh guru.

2) Membuat siswa aktif dan semangat dalam mengikuti pelajaran
sehingga, siswa dapat mengikuti pelajaran matematika dengan
baik.

3) Menambah motivasi belajar siswa untuk mengikuti pelajaran
yang diajarkan sehingga dapat membantu siswa dalam
memperluas ilmu pengetahuan.

4) Pengetahuan dan kemampuan siswa dalam berpikir semakin
meningkat

5) Dapat membentuk sifat logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin.
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6) Dapat mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai
bekal belajar di kelas yang lebih tinggi
c. Bagi Peneliti

1) Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang diterima di bangku
perkuliahan yang berupa teori terutama yang berkaitan dengan
matematika.

2) Sebagai calon guru belajar untuk menerapkan media
pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan bahan ajar
sesuai dengan kondisi yang diinginkan siswa dalam proses
pembelajaran yang akan dilakukan.

d. Manfaat bagi sekolah
Dengan adanya penelitian ini diharapkan :

1) Mutu pendidikan di sekolah semakin meningkat.

2) Dapat melahirkan siswa yang siap dalam jenjang pendidikan
yang lebih bermutu, dan

3) Sekolah semakin dipercaya oleh masyarakat.
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